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PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
J1. Soekarno Hatta No. 05 Kota Mungkid Telp. (0293) 788224, 788804
Kode Pos 56511

Kota Mungkid, 28 April 2021

1 422.1/ 4343 /04/2021 Kepada :

: 1 bendel Yth. 1. Kepala TK, SD, SMP
: Juknis Penerimaan Peserta 2 Korwil Kecamatan

Didik Baru (PPDB) Tahun
Pelajaran 2021/2022 Se-Kabupaten Magelang

A. DASAR

1.

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah
Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Jawa Tengah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 1950 Nomor 42);

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4301;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan L.embaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4496) sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 45,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5670);

Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 91, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4864);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5105)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5157);

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 34 Tahun 2006 tentang Pembinaan
Prestasi Peserta Didik Yang Memiliki Potensi Kecerdasan dan/Bakat Istimewa;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 955);
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13.

14.

15.

16.

17.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 1 Tahun 2021 tentang
Penerimaan Peserta Didik Baru pada Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, dan
Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah
Kejuruan;

Surat Edaran Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Pencegahan Corona Virus Disease (COVID-19) Pada Satuan Pendidikan;

Surat Edaran Menpan RB Nomor 19 Tahun 2020 Tanggal 16 Maret 2020 tentang
Penyesuaian Sistem Kerja ASN Dalam Upaya Pencegahan Penyebaran Covid-19 di
Lingkungan Instansi Pemerintah;

Surat Mendikbud Nomor 36982/MPK.A/HK/2020 Tanggal 17 Maret 2020 perihal
Pembelajaran Secara Daring dan Bekerja dari Rumah Dalam Rangka Pencegahan
Penyebaran Covid-19,

Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 Tanggal 24 Maret 2020 Tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus
Disease (Covid-19);

Surat Edaran Gubernur Jawa Tengah Nomor 440/0005942 tentang Peningkatan
Kewaspadaan Terhadap Resiko Penularan Infeksi Corona Virus Disease (COVID-
19) Di Jawa Tengah:

Peraturan Bupati Magelang Nomor: 23 Tahun 2020 tanggal 28 Mei 2020 tentang
Penerimaan Peserta Didik Baru pada Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, dan
Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Magelang

Surat Edaran Bupati Magelang Nomor: 440/064/05/2020 Tanggal 14 Maret 2020
tentang Pencegahan dan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) di
Kabupaten Magelang;

Surat Edaran Bupati Magelang Nomor: 360/066/46/2020 Tanggal 15 Maret 2020
tentang Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19) Lembaga
Pendidikan di Kabupaten Magelang;

PENGERTIAN

1.

Taman Kanak-kanak, yang selanjutnya disingkat TK adalah salah satu bentuk
pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal.

Roudhatul Atfal dan Bustanul Atfal, yang selanjutnya disingkat RA dan BA adalah
bentuk pendidikan anak usia dini (yakni usia 6 tahun atau dibawahnya) dalam
pendidikan formal, di bawah pengelolaan Kementerian Agama/Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan.

Sekolah Dasar, yang selanjutnya disingkat SD adalah salah satu bentuk satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang
pendidikan dasar.

Madrasah Ibtidaiyah, yang selanjutnya disingkat MI adalah salah satu bentuk satuan
pendidikan formal negeri dan swasta dalam binaan Kementerian Agama yang
menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan Agama Islam pada jenjang
pendidikan dasar.

Sekolah Menengah Pertama, yang selanjutnya disingkat SMP adalah salah satu
bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum pada
Jenjang pendidikan dasar sebagai lanjutan dari SD, MI, atau bentuk lain yang
sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara SD atau MI.
Penerimaan Peserta Didik Baru, yang selanjutnya disingkat PPDB adalah
penerimaan peserta didik baru pada TK, SD, dan SMP.

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) daring adalah kegiatan penerimaan calon
peserta didik baru yang memenuhi syarat tertentu untuk memperoleh pendidikan
pada jenjang yang lebih tinggi melalui proses entri, memakai sistem database, seleksi
otomatis oleh progam komputer, hasil seleksi dapat diakses setiap waktu secara
online pada situs internet;

Rombongan Belajar, yang selanjutnya disebut Rombel adalah kelompok peserta
didik yang terdaftar pada satuan kelas dalam satu satuan pendidikan.
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Data Pokok Pendidikan, yang selanjutnya disingkat Dapodik adalah suatu sistem
pendataan yang dikelola oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang
memuat data satuan pendidikan, peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan,
dan substansi pendidikan yang datanya bersumber dari satuan pendidikan yang terus
menerus diperbaharui secara online.

Surat Keterangan Nilai Rata-rata Rapor Kelas IV, V dan VI Semester 1 yang
selanjutnya disebut Surat Keterangan Nilai Rata-rata Rapor adalah Daftar Nilai
Raport Kelas IV semester 1 dan 2, nilai rapor kelas V semester 1 dan 2 serta nilai
rapor kelas VI semester 1.

Program Paket A adalah program pendidikan pada jalur pendidikan non formal yang
diselenggarakan dalam kelompok belajar yang memberikan pendidikan setara
dengan Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI).

Orang Tua/Wali Calon Peserta Didik adalah seseorang yang karena kedudukannya
menjadi penanggung jawab langsung terhadap peserta didik yang bersangkutan.

Verifikasi adalah pemeriksaan tentang kebenaran data dan berkas pendaftaran calon
peserta didik.

Zonasi adalah pembagian wilayah berdasarkan jarak tempat tinggal peserta didik ke
sekolah.

Afirmasi adalah jalur PPDB yang khusus diperuntukkan bagi peserta didik yang
berasal dari keluarga ekonomi tidak mampu (Penerima PKH, KIP/PIP, Gulkin, KKS,
DTKS atau program jaring pengaman sosial yang lain) dan penyandang disabilitas.

Prestasi adalah pencapaian hasil belajar peserta didik berupa nilai rata-rata kelulusan
tahun sebelumnya atau rata-rata nilai rapor kelas I'V, V, dan VI Semester 1 dan bonus
prestasi akademik dan nonakademik (hasil perlombaan pada tingkat internasional,
nasional, provinsi, tingkat kabupaten/ kota dan atau tingkat kecamatan baik
perorangan maupun beregu).

Prestasi akademik meliputi Karya Ilmiah Remaja (KIR), Kompetisi Sains Nasional
(KSN), lomba mata pelajaran dan siswa berprestasi.

Prestasi non akademik meliputi :

a. bidang olahraga (semua cabang olahraga yang resmi di pertandingkan pada tingkat
nasional/berjenjang)

b. bidang kesenian (seni tradisi, senitari modern, seni suara/vokal, seni lukis/kriya,
seni pedalangan, seni musik, seni karawitan, seni teater/drama, seni baca
puisi/geguritan, macapat, pidato, membaca “cerkak™ mengarang, MTQ, Mapsi,
dan Hafidz/Hafal Al Qur’an atau penghafal Kitab Suci Agama lain yang sejenis)

c. bidang keterampilan (Pramuka, UKS, Dokter Kecil, PMR, KKR dan TUB/BB)

Perpindahan orang tua adalah jalur PPDB yang diperuntukan bagi calon peserta didik
di luar zonasi yang pindah domisili dalam zonasi karena perpindahan tugas/kerja
orang tuanya dengan dibuktikan surat penugasan dari instansi, lembaga, kantor atau
perusahaan yang mempekerjakannya.

C. PRINSIP DAN TUJUAN

1.

Penerimaan Peserta Didik pada TK dan Sekolah harus berpegang pada prinsip-

prinsip:

a. Objektivitas, artinya bahwa penerimaan peserta didik harus memenuhi ketentuan-
ketentuan yang diatur di dalam surat keputusan ini;

b. Transparansi, artinya pelaksanaan penerimaan peserta didik harus terbuka dan
diketahui masyarakat luas termasuk orang tua dan siswa, sehingga dapat dihindari
penyimpangan-penyimpangan yang mungkin terjadi dalam penerimaan peserta
didik baru;

c. Akuntabilitas, artinya penerimaan peserta didik yang menyangkut prosedur dan
hasilnya harus dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat;
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d. Akseptabilitas, artinya semua pendaftar yang memenuhi syarat dapat diterima
termasuk yang berkebutuhan khusus, kecuali keterbatasan daya tampung;

e. Nondiskriminatif, artinya tiap warga negara Republik Indonesia tanpa membedakan
asal usul, agama, suku, ras, dan golongan;

f. Berkeadilan, artinya mempunyai keadilan, dimana dalam pelaksanaan peneriman
peserta didik calon peserta didik diberlakukan dengan adil, tidak berpihak kepada
siapapun

g. Orientasi peserta didik baru yang bersifat akademik dan pengenalan lingkungan
tanpa kekerasan dengan pengawasan guru.

2. Penerimaan peserta didik bertujuan untuk memberi kesempatan yang seluas-luasnya
bagi warga negara usia sekolah untuk memperoleh layanan pendidikan serta
mendekatkan siswa dengan lingkungan sekolah.

D. KETENTUAN UMUM
1. Setiap anak usia sekolah yang memenuhi syarat tertentu pada prinsipnya diberikan
kesempatan yang seluas-luasnya untuk memperoleh pendidikan pada satuan
pendidikan dan jenis sekolah tertentu;
2. Pada dasarnya tidak ada penolakan dalam hal penerimaan peserta didik pada taman
kanak-kanak dan pada sekolah, baik negeri maupun swasta, kecuali jika fasilitas
sekolah yang bersangkutan tidak memadai maka perlu dilakukan seleksi;

3. Sekolah yang belum memenuhi daya tampung dapat membuka pendaftaran gelombang
I dengan seijin Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dengan batas akhir
pendaftaran 12 Juli 2021. PPDB gelombang Il dilaksanakan secara luring dengan
memperhatikan protokol kesehatan, antara lain :

a. Sekolah memastikan kebersihan lingkungannya dengan penyemperotan
disinfektan.

b. Sekolah menyediakan fasilitas cuci tangan dengan sabun serta air mengalir

c. Sekolah menyediakan hand sanitizer

d. Sekolah menyiapkan ruangan/ tempat yang cukup dengan memperhitungkan jarak
aman (1-2 meter).

e. Mengatur penjadwalan kedatangan orangtua/ wali dalam 1 (satu) hari berdasarkan
potensi/ asal calon peserta didik.

f. Orang tua/ wali wajib menggunakan masker dan dalam keadaan sehat.

4. Sekolah menetapkan Kepanitiaan Penerimaan Peserta Didik Baru dengan melibatkan

Komite Sekolah yang susunannya terdiri dari Ketua, Sekretaris, Bendahara, dan Seksi-
seksi sesuai dengan kebutuhan di sekolah;
3. Proses penerimaan peserta didik baru dilaksanakan secara daring.

E. PERSYARATAN
1. Persyaratan Calon Peserta Didik pada Taman Kanak-Kanak (TK)
a. berusia 4 s.d 5 untuk kelompok A:
b. berusia 5 s.d. 6 tahun dapat diterima pada Kelompok B;

2. Persyaratan Calon Peserta Didik kelas I Sekolah Dasar (SD)
a. Usia paling rendah 6 (enam) tahun pada tanggal 1 Juli 2021.
b. Calon peserta didik berusia 7 tahun wajib diterima sebagai siswa kelas 1 SD:
c. Calon peserta didik yang pada tanggal 1 Juli 2021 berusia paling rendah 5 (lima)
tahun 6 (enam) bulan, dapat diterima apabila masih ada kuota, dengan dilengkapi
rekomendasi dari psikolog profesional /dewan guru;

3. Persyaratan Calon Peserta Didik kelas 7 Sekolah Menengah Pertama ( SMP )
a. Memiliki ijazah SD/sederajat atau Surat Keterangan Nilai Rata-rata Rapor.
b. Berusia setinggi-tingginya 15 tahun pada tanggal 1 Juli 2021;



c. Bagi calon peserta didik baru baik warga negara Indonesia atau warga negara asing

untuk kelas VII (tujuh) yang berasal dar Sekolah di luar negeri wajib mendapatkan
surat keterangan dari Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini Pendidikan
Dasar dan Menengah.

F. DAYA TAMPUNG (JUMLAH PESERTA DIDIK) SETIAP ROMBONGAN
BELAJAR (ROMBEL)

1. Jumlah peserta didik setiap rombel untuk TK maksimal 15 peserta didik;

2. Jumlah peserta didik setiap rombel untuk SD maksimal 28 peserta didik;

3. Jumlah peserta didik setiap rombel untuk SMP maksimal 32 peserta Didik.

G. JADWAL KEGIATAN
Pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru dilaksanakan pada:
NO | Jenjang Pendaftaran Analisis Pengumuman | Daftar Ulang Hari I masuk
sekolah
1 SMP 3-6 Mei 2021 7 Mei 2021 8 Mei 2021 10-12 Mei 2021 | 12 Juli 2021
2 SD 2-4 Juni 2021 5 Juni 2021 7 Juni 2021 8-10 Juni 2021 12 Juli 2021
3 TK 2-4 Juni 2021 5 Juni 2021 7 Juni 2021 8-10 Juni 2021 12 Juli 2021
H. BIAYA
1. Calon peserta didik baru jenjang TK, SD, dan SMP tidak dipungut biaya (gratis) pada
saat PPDB.
2. Biaya pelaksanaan PPDB untuk jenjang TK dibebankan pada anggaran sekolah yang
relevan paling banyak Rp 20.000,00 (dua puluh ribu rupiah) per siswa;
3. Biaya pelaksanaan PPDB untuk jenjang SD dan SMP dibebankan pada dana BOS

dengan ketentuan sebagai berikut:
a. SD paling banyak Rp 25.000,00 (dua puluh lima ribu rupiah) per siswa:
b. SMP paling banyak Rp. 30.000,00 (tiga puluh ribu rupiah) per siswa;

I. JALUR PENDAFTARAN PPDB
1. Pendaftaran PPDB dilaksanakan melalui jalur sebagai berikut:

a. Zonasi;

1) Jalur zonasi diperuntukkan bagi calon peserta didik baru yang berdomisili di
dalam wilayah zonasi yang ditetapkan Pemerintah Daerah.

2) Domisili calon peserta didik berdasarkan alamat pada kartu keluarga yang
diterbitkan paling singkat 1 (satu) tahun sebelum tanggal pendaftaran PPDB.

3) Dalam hal kartu keluarga tidak dimiliki oleh calon peserta didik karena
keadaan tertentu meliputi bencana alam dan/atau bencana sosial, maka dapat
diganti dengan surat keterangan domisili yang diterbitkan oleh ketua rukun
tetangga atau ketua rukun warga yang dilegalisir oleh lurah/kepala desa atau
pejabat setempat lain yang berwenang.

4) Dalam hal penerbitan surat keterangan domisili sebagaimana dimaksud ayat
(3) tidak dapat dilakukan oleh ketua rukun tetangga atau ketua rukun warga,
maka kepala desa/lurah dapat menerbitkan surat keterangan domisili dengan
surat pengantar dari ketua rukun tetangga atau ketua rukun warga.

5) Surat keterangan domisili memuat mengenai keterangan bahwa peserta didik
yang bersangkutan telah berdomisili paling singkat 1 (satu) tahun sejak
diterbitkannya surat keterangan domisili.




b. Afirmasi;

1) Jalur afirmasi diperuntukkan bagi calon peserta didik baru:
a) berasal dari keluarga ekonomi tidak mampu;
b) penyandang disabilitas.
2) Peserta didik baru yang berasal dari keluarga ekonomi tidak mampu wajib
menyertakan:
a) bukti keikutsertaan peserta didik dalam program penanganan keluarga tidak
mampu dari Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah;
b) surat pernyataan dari orang tua/wali peserta didik yang menyatakan bersedia
diproses secara hukum jika terbukti memalsukan bukti keikutsertaan dalam
program penanganan keluarga tidak mampu.

Perpindahan tugas orang tua/wali:
Perpindahan tugas orang tua/wali dibuktikan dengan surat penugasan dari
instansi, lembaga, kantor, perusahaan yang mempekerjakannya.

Prestasi.

Jalur prestasi ditentukan berdasarkan:

1) Nilai rata-rata rapor mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, dan IPA
pada Kelas IV semester 1 dan 2, kelas V semester 1 dan 2 serta kelas VI
semester 1.

2) Prestasi di bidang akademik maupun non-akademik. Bukti atas prestasi
diterbitkan paling singkat 6 (enam) bulan dan paling lama 3 (tiga) tahun
sebelum tanggal pendaftaran PPDB.

2. Jumlah kuota jalur PPDB

Jenjang - Jalur / Kuota |
No Zonasi Afirmasi Perpindahan | Prestasi
orang tua
1 TK 80% 15% 5% -
2 SD 80% 15% 5% -
3 | smp 50% 15% 5% 30%

3. Ketentuan mengenai jalur pendaftaran PPDB dikecualikan untuk:

a. SMK;

b. satuan pendidikan kerja sama;

c. sekolah Indonesia di luar negeri:

d. sekolah yang menyelenggarakan pendidikan khusus

e. sckolah yang menyelenggarakan pendidikan layanan khusus;

f. sekolah berasrama;

g. sekolah di daerah tertinggal, terdepan, dan terluar;

h. sekolah di daerah yang jumlah penduduk usia sekolah tidak dapat memenuhi

ketentuan jumlah peserta didik dalam 1 (satu) rombongan belajar.

J. PENDAFTARAN

1.

Pendaftaran penerimaan calon peserta didik baru jenjang TK diatur sebagai berikut:
a. Pendaftaran calon peserta didik baru melalui laman  website
http://ppdb.magelangkab.go.id.
b. Calon peserta didik baru mengunggah dokumen berupa:
1) Foto Siswa;
2) Scan/foto Akte Kelahiran atau surat keterangan lahir;
3) Scan/foto Kartu keluarga atau surat keterangan domisili.
4) Scan/foto Kartu PKH, KIP, KKS, DTKS, Penerima Gulkin atau kartu
sejenisnya untuk jalur afirmasi;




5) Scan/foto Surat Penugasan orang tua untuk jalur perpindahan orang tua;
6) scan/foto surat keterangan penyandang disabilitas dari rumah sakit, psikolog
atau kepala sekolah asal.

c. Calon peserta didik baru dalam wilayah zonasi hanya dapat memilih salah satu

jalur pendaftaran yaitu zonasi, afirmasi, atau perpindahan orang tua:

d. Calon peserta didik baru dapat memilih jalur pendaftaran afirmasi dan

perpindahan orang tua di luar wilayah zonasi.
2. Pendaftaran penerimaan calon peserta didik baru kelas 1 SD diatur sebagai berikut:

a. Pendaftaran calon peserta didik baru melalui laman website

http://ppdb.magelangkab.go.id.

b. Calon peserta didik baru mengunggah dokumen berupa:

1) Foto Siswa;

2) Scan/foto Akte Kelahiran atau surat keterangan lahir;

3) Scan/foto Kartu keluarga atau surat keterangan domisili.

4) Scan/foto Kartu PKH, KIP, KKS, DTKS, Penerima Gulkin atau kartu
sejenisnya untuk jalur afirmasi.

5) Scan/foto Surat Penugasan orang tua untuk jalur perpindahan orang tua.

6) scan/foto surat keterangan penyandang disabilitas dari rumah sakit, psikolog
atau kepala sekolah asal.

7) Scan/foto Surat Keterangan Telah Mengikuti Pendidikan Anak Usia Dini
(jika memiliki).

c. Calon peserta didik baru dalam wilayah zonasi hanya dapat memilih salah satu

jalur pendaftaran yaitu zonasi, afirmasi, atau perpindahan orang tua;

d. Calon peserta didik baru dapat memilih jalur pendaftaran afirmasi dan
perpindahan orang tua di luar wilayah zonasi.

e. Calon peserta didik baru dapat mendaftar pada 3 sekolah, negeri dan atau swasta.

3. Pendaftaran calon peserta didik kelas VII SMP diatur sebagai berikut:

a. Pendaftaran calon peserta didik baru melalui laman PPDB di
http://ppdb.magelangkab.go.id;

b. Calon peserta didik menginput NISN dan password pada laman PPDB, data
calon peserta didik akan muncul sesuai data dapodik dan paling banyak 15
(lima belas) sekolah sesuai tempat tinggal pada jalur zonasi.

¢. Dalam hal tidak ditemukan data pendaftar, harap diperiksa kembali kesesuaian
data dapodik/EMIS di sekolah/madrasah asal;

d. Calon peserta didik baru dalam wilayah zonasi hanya dapat memilih salah satu
jalur pendaftaran yaitu zonasi, afirmasi, perpindahan orang tua, atau prestasi;

e. Calon peserta didik baru dapat memilih jalur pendaftaran afirmasi. perpindahan
orang tua atau prestasi di luar wilayah zonasi.

f. Calon peserta didik baru dapat mendaftar pada 3 sekolah, negeri dan atau
swasta.

g. Calon peserta didik mencetak formulir bukti pendaftaran dan mengunggah
dokumen yang dipersyaratkan yaitu:

1) scan/foto bukti cetak pendaftaran online yang telah dibubuhi tanda tangan;

2) scan/foto akte kelahiran atau surat keterangan lahir;

3) Scan/foto Kartu keluarga atau surat keterangan domisili;

4) Scan/foto Kartu PKH, KIP, KKS, DTKS, Penerima Gulkin atau kartu
sejenisnya untuk jalur afirmasi;

5) Scan/foto Surat Penugasan orang tua untuk jalur perpindahan orang tua;

6) scan/foto Surat Keterangan Nilai Rata-rata Rapor;

7) scan/foto ljazah/SKHUN bagi pendaftar yang lulus sebelum tahun
pendaftaran;

8) scan/foto piagam penghargaan kejuaraan/perlombaan untuk jalur prestasi;

9) scan/foto surat keterangan penyandang disabilitas dari rumah sakit, psikolog
atau kepala sekolah asal.

K. VERIFIKASI BERKAS PENDAFTARAN
Prosedur verifikasi kelengkapan dan keabsahan berkas pendaftaran calon peserta didik
baru sebagai berikut :
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. Calon peserta didik mengunggah seluruh berkas persyaratan pada laman PPDB;
. Panitia PPDB sekolah mengunduh dokumen persyaratan verifikasi;
. Panitia PPDB sekolah melakukan verifikasi dokumen pendaftaran untuk diperiksa

kelengkapan dan keabsahannya;

I

. Panitia PPDB sekolah mencentang kelengkapan berkas jika telah sesuai dengan

syarat pendafiaran

5. Panitia PPDB sckolah mencetak serta mengunggah bukti verifikasi berkas yang
telah dibubuhi tanda tangan panitia PPDB sekolah dan stempel sekolah;

6. Calon peserta didik mengunduh dan mencetak bukti verifikasi;

L. SELEKSI

1.  Seleksi calon peserta didik baru jenjang TK mempertimbangkan kriteria dengan
urutan prioritas sebagai berikut:

a.

jalur zonasi :
1) usia yang lebih tua
2) jarak tempat tinggal ke sekolah; dan

jalur afirmasi :

1) berasal dari keluarga tidak mampu dibuktikan dengan keikutsertaan
peserta didik dalam Program Penanganan Keluarga Tidak Mampu dari
pemerintah pusat atau pemerintah daerah, dan penyandang disabilitas;

2) apabila jumlah pendaftar melebihi kuota, maka mempertimbangkan

a) usia yang lebih tua
b) jarak tempat tinggal ke sekolah

jalur perpindahan tugas orang tua/wali sebagai berikut:

1) kelengkapan dan hasil verifikasi oleh panitia PPDB, dibuktikan dengan
surat penugasan dari instansi, lembaga, kantor, atau perusahaan yang
memperkerjakannya;

2) usia yang lebih tua.

3) jarak tempat tinggal ke sekolah

Dalam hal kuota jalur perpindahan tugas orang tua/wali belum terpenuhi,
kuota dapat dialokasikan untuk calon peserta didik pada sekolah tempat
orang tua/wali mengajar dengan urutan prioritas:

1) anak guru pada satuan pendidikan yang bersangkutan;

2) usia yang lebih tua.

3) jarak tempat tinggal ke sekolah; dan

Dalam hal kuota jalur afirmasi dan jalur perpindahan tugas orang tua/wali
tidak terpenuhi, pemenuhan kuota dialihkan ke jalur zonasi.

2.  Seleksi calon peserta didik baru Tingkat SD mempertimbangkan kriteria dengan
urutan prioritas sebagai berikut:

a.

b.

jalur zonasi :

1) wusia yang lebih tua

2) jarak tempat tinggal ke sekolah; dan

3) Surat Keterangan Telah Mengikuti Pendidikan Anak Usia Dini (jika
memiliki).

jalur afirmasi :

1) berasal dari keluarga tidak mampu dibuktikan dengan keikutsertaan
peserta didik dalam Program Penanganan Keluarga Tidak Mampu dari
pemerintah pusat atau pemerintah daerah, dan penyandang disabilitas;

2) apabila jumlah pendaftar melebihi kuota, maka mempertimbangkan:
a) usia yang lebih tua
b) jarak tempat tinggal ke sekolah;
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f.

jalur perpindahan tugas orang tua/wali sebagai berikut:

1) kelengkapan dan hasil verifikasi oleh panitia PPDB, dibuktikan dengan
surat penugasan dari instansi, lembaga, kantor, atau perusahaan yang
memperkerjakannya:

2) usia yang lebih tua.

3) jarak tempat tinggal ke sekolah

Dalam hal kuota jalur perpindahan tugas orang tua/wali belum terpenuhi,
kuota dapat dialokasikan untuk calon peserta didik pada sekolah tempat
orang tua/wali mengajar dengan urutan prioritas:

1) anak guru pada satuan pendidikan yang bersangkutan;

2) usia yang lebih tua.

3) jarak tempat tinggal ke sekolah; dan

Dalam hal kuota jalur afirmasi dan jalur perpindahan tugas orang tua/wali
tidak terpenuhi, pemenuhan kuota dialihkan ke jalur zonasi.

Sekolah tidak boleh melakukan tes membaca, menulis, dan berhitung.

Seleksi calon peserta didik baru tingkat SMP mempertimbangkan kriteria
dengan urutan prioritas sebagai berikut:

a.

Jalur zonasi :
1) jarak tempat tinggal ke sekolah;
2) usia yang lebih tua.

Jalur afirmasi :

1) berasal dari keluarga tidak mampu dibuktikan dengan keikutsertaan
peserta didik dalam Program Penanganan Keluarga Tidak Mampu dari
pemerintah pusat atau pemerintah daerah dan penyandang disabilitas;

2) apabila jumlah pendaftar melebihi kuota, maka mempertimbangkan
a) jarak tempat tinggal ke sekolah;

b) usia yang lebih tua.

jalur perpindahan tugas orang tua/wali :

1) kelengkapan dan hasil verifikasi oleh panitia PPDB, dibuktikan dengan
surat penugasan dari instansi, lembaga, kantor, atau perusahaan yang
memperkerjakannya;

2) jarak tempat tinggal ke sekolah

3) usia yang lebih tua.

Dalam hal kuota jalur perpindahan tugas orang tua/wali belum terpenuhi,

kuota dapat dialokasikan untuk calon peserta didik pada sekolah tempat

orang tua/wali mengajar dengan urutan prioritas:

1) anak guru pada satuan pendidikan yang bersangkutan;

2) jarak tempat tinggal ke sekolah; dan

3) usia yang lebih tua.

jalur prestasi :

1) seleksi dilakukan berdasarkan nilai yang tercantum dalam surat
keterangan nilai rata-rata rapor;

2) bonus prestasi pada bidang akademis dan non akademis;

3) Peringkat Penerimaan Peserta Didik SMP ditentukan dengan
menggunakan rumus:

NA=A+B

Keterangan:

NA = Nilai Akhir

A = Nilai rata-rata rapor

B = Bonus prestasi (bagi siswa yang memiliki)

Keterangan: Nilai Bonus dikalikan 10



4) Dalam hal terdapat calon peserta didik baru yang memiliki jumlah nilai
yang sama pada peringkat terakhir, calon peserta didik baru yang
diterima ditentukan dengan:

a) usia yang lebih tua; dan
b) nilai yang tercantum surat keterangan nilai rata-rata rapor.

f) Dalam hal kuota jalur afirmasi, jalur perpindahan tugas orang tua/wali dan
jalur prestasi tidak terpenuhi, pemenuhan kuota dialihkan ke jalur zonasi.

4. Seleksi calon peserta didik baru dengan kriteria anak penyandang disabilitas dilakukan
dengan urutan prioritas sebagai berikut:
a. TK dan SD yaitu:
1) usia yang lebih tua; dan
2) jarak yang lebih dekat dengan sekolah.
b. SMP yaitu:
1) jarak yang lebih dekat dengan sekolah;
2) usia yang lebih tua;
3) keluarga tidak mampu.
5. Bagi calon peserta didik dari jalur perpindahan tugas orang tua/wali ketentuan jarak
tempat tinggal berdasarkan alamat pada Kartu Keluarga atau surat keterangan domisili
yang dikeluarkan oleh desa/kelurahan.

6. Seleksi TK, SD dan SMP swasta di prioritaskan berdasarkan
a. Urutan waktu pendaftaran
b. Jarak yang lebih dekat dengan sekolah

M. PENGUMUMAN DAN DAFTAR ULANG:
1. Pengumuman hasil seleksi dilaksanakan dengan sistem daring.

2. Tembusan pengumuman pada butir 2 dikirim kepada Kepala Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan pada saat hasil seleksi Penerimaan Peserta Didik diumumkan.

3. Peserta didik baru yang diterima harus mendaftar ulang, apabila tidak mendaftar ulang
dalam jangka waktu yang telah ditentukan, maka dinyatakan gugur .Pendaftaran ulang
dilaksanakan dengan cara :

a. mencentang / konfirmasi secara sistem bahwa siswa daftar ulang atau
mengundurkan diri (memilih salah satu pilihan)

b. jika memilih untuk daftar ulang maka akan muncul surat pernyataan silahkan cetak
dan bubuhi tanda tangan di atas materai Rp 10.000,00 ; dan

¢. mengunggah hasil scan atau foto surat pernyataan bermaterai Rp 10.000,00.

4. Pendaftaran ulang hanya diperuntukkan peserta didik kelompok A TK, kelas I SD dan
kelas VII SMP.

N. PENGAWASAN DAN PELAPORAN
1. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Magelang melakukan pengawasan
terhadap penyelenggaraan penerimaan peserta didik baru;

2. Pada akhir pelaksanaan penerimaan peserta didik baru tiap sekolah membuat laporan
tentang:

a. Jumlah calon peserta didik yang direncanakan diterima, pendaftar, dan jumlah yang
diterima dengan format terlampir;

b. Laporan penerimaan peserta didik dibuat rangkap 2 (dua) dikirim kepada Kepala
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Magelang u.p. Kepala Bidang
Pembinaan SMP (bagi SMP), Kepala Bidang Pembinaan SD (bagi SD), serta
Kepala Bidang PAUD dan Dikmas (bagi TK) paling lambat tanggal 19 Juli 2021.
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Tembusan Yth.

1
2
3
4
5
6.
7
8
9.
1

PENUTUP
1. Hal-hal yang belum diatur dalam Petunjuk Teknis Penerimaan Peserta Didik Baru
ini akan diatur dalam ketentuan tersendiri dan apabila dikemudian hari terdapat
kekeliruan akan dibetulkan seperlunya.
2. Petunjuk Teknis Penerimaan Peserta Didik Baru ini berlaku untuk Tahun Pelajaran
2021/2022
3. Pusat informasi : http://ppdb.magelangkab.go.id

Demikian untuk diketahui dan dijadikan pedoman sebagaimana mestinya.

DAN KEBUDAYAAN
SN NAGELANG

Bupati Magelang;

Wakil Bupati Magelang;

LPMP Jawa Tengah;

Ketua DPRD Kabupaten Magelang;

Sekretaris Daerah Kabupaten Magelang;

Ketua Komisi 4 DPRD Kabupaten Magelang;

Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah;
Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Magelang

Ketua Dewan Pendidikan Kabupaten Magelang;

0. Ketua PGRI Kabupaten Magelang;
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Lampiran 1 : Surat Kepala Disdikbud Kabupaten Magelang
Nomor :422.1/ 4343 /04/2021
Tanggal : 28 April 2021

LAPORAN PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU
SERTA DATA SISWA TAHUN PELAJARAN 2021/2022
TK/SD Kecamatan

1. Siswa Baru
a. Daya Tampung

1) TK Kelompok A : Siswa; Rombel
2) TK Kelompok B : Siswa; Rombel
3) SD : Siswa; Rombel
b. Jumlah Pendaftar
1) TK Kelompok A 4 P Siswa; P = Siswa
2) TK Kelompok B L= Siswa; P = Siswa
3) SD :L= Siswa; P = Siswa
¢. Jumlah Diterima
1) TK Kelompok A o M Siswa; P = Siswa
2) TK Kelompok B T L= Siswa; P = Siswa
3) SD :L= Siswa; P = Siswa
d. Asal Siswa yang Diterima
1) Siswa SD berasal dari TK/RA :L= Siswa; P = Siswa

2. Data Siswa Menurut Tingkat

a. Rombel I L= Siswa; P = Siswa
b. Rombel Il :L= Siswa; P = Siswa
¢. Rombel II1 L= Siswa; P = Siswa
d. Rombel IV :L= Siswa; P = Siswa
e. Rombel V 3 P Siswa; P = Siswa
f. Rombel VI L= Siswa; P = Siswa
Jumlah :L= Siswa; P = Siswa
3. Jumlah Rombel
a. Rombel | - Rombel
b. Rombel 11 : Rombel
¢. Rombel 111 : Rombel
d. Rombel IV : Rombel
e. Rombel V : Rombel
f. Rombel VI : Rombel
Jumlah ; Rombel
4. Siswa Mengulang Atau Tinggal Rombel
a. Rombel | :L= Siswa; P = Siswa
b. Rombel II L= Siswa; P = Siswa
¢. Rombel III L= Siswa; P = Siswa
d. Rombel IV :L= Siswa; P = Siswa
e. Rombel V ‘L= Siswa; P = Siswa
f. Rombel VI L= Siswa; P = Siswa
Jumlah L= Siswa; P = Siswa
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5. Siswa Yang Putus Sekolah

a. Rombel | :L= Siswa; P= Siswa

b. Rombel II L= Siswa; P = Siswa

c¢. Rombel 111 L= Siswa; P = Siswa

d. Rombel IV L= Siswa; P = Siswa

e. Rombel V L= Siswa; P = Siswa

f. Rombel VI L= Siswa; P = Siswa

Jumlah L= Siswa; P = Siswa

6. Tamatan atau Lulusan Tahun Pelajaran 2020/2021 s Siswa
cansRTess sy SILA02E
KOORDINATOR WILAYAH

KEECAMATAN. .....cccuec

NIP.
Keterangan:

Laporan paling lambat tanggal 21 Juli 2021.
Dibuat rangkap 2 (1 lembar untuk Bidang SD
dan 1 lembar untuk Sekretariat Disdikbud).
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Lampiran 2 : Surat Kepala Disdikbud Kabupaten Magelang
Nomor :422.1/4343 /04 /2021
Tanggal : 28 April 2021

LAPORAN PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU
SERTA DATA SISWA TAHUN PELAJARAN 2021/2022

SMP
1. Siswa Baru
a. Daya Tampung : Siswa; Rombel
b. Jumlah Pendaftar :L= Siswa; P = Siswa
c. Diterima L= Siswa; P = Siswa
d. Asal Siswa Baru dari SD ; Siswa; MI = Siswa
2. Data Siswa Menurut Tingkat
a. Rombel VII L= Siswa; P = Siswa
b. Rombel VIII L= Siswa; P = Siswa
c. Rombel IX L= Siswa; P = Siswa
Jumlah L= Siswa; P = Siswa
3. Jumlah Rombel
a. Rombel VII : Rombel
b. Rombel VIII : Rombel
¢. Rombel IX : Rombel
Jumlah : Rombel
4. Siswa Mengulang atau Tinggal Rombel
a. Rombel VII :L= Siswa; P = Siswa
b. Rombel VIII L= Siswa; P = Siswa
c. Rombel IX L= Siswa; P = Siswa
Jumlah L= Siswa; P = Siswa
5. Siswa yang Putus Sekolah
a. Rombel VII L= Siswa; P = Siswa
b. Rombel VIII L= Siswa; P = Siswa
c. Rombel IX L= Siswa; P = Siswa
Jumlah L= Siswa; P = Siswa
6. Tamatan atau Lulusan Tahun Pelajaran 2020/2021 : Siswa
..................................... Juli 2021
Kepala Sekolah,
NIP.
Keterangan:

Laporan paling lambat tanggal 21 Juli 2021.

Dibuat rangkap 2 lembar (1 Lembar untuk Bidang
SMP dan 1 Lembar untuk Sekretariat Disdikbud)
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